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PENGADILAN  DISTRIK ~ AMERIKA  SERIKAT
MENYATAKAN JOHN LIEGEY DAN ENTITAS

WESTON  LAINNYA  TELAH  MELAKUKAN
PENGHINAAN TERHADAP PENGADILAN
(CONTEMPT OF COURT) DAN

MEMERINTAHKAN MEREKA UNTUK MEMBAYAR
DENDA YANG AKAN TERUS MENINGKAT ATAS
PELANGGARAN TERHADAP PERINTAH
PENGADILAN UNTUK MEMBAYAR KEPADA BANK
MUTIARA

UNITED STATES DISTRICT COURT HOLDS
JOHN LIEGEY AND THE WESTON ENTITIES IN
CONTEMPT AND ORDERS THEM TO PAY
ESCALATING FINES FOR VIOLATING COURT
ORDERS TO REPAY BANK MUTIARA

JAKARTA, 11 September 2015, PT Bank JTrust
Indonesia Tbk ("JTrust Bank") menyatakan
bahwa pada Pada tanggal 8 September
2015, Pengadilan Negara Bagian New York
(United States District Court for the Southern
District of New York) (“Pengadilan™),
menyatakan John Liegey, Weston International
Capital Limited, dan masing-masing entitas
afiliasi dan anak usaha Weston telah melakukan
penghinaan terhadap pengadilan (contempt of
court) dengan “secara sengaja dan sadar”
menolak untuk mengembalikan uang Bank
Mutiara sebagaimana diperintahkan oleh
Pengadilan. Pada Maret 2014, Pengadilan juga
menetapkan Weston Capital Advisors, Inc.,
entitas Weston lainnya yang juga dikendalikan
oleh Liegey, telah melakukan penghinaan
terhadap pengadilan (contempt of court)
karena menolak untuk mengembalikan uang
yang sebelumnya diperoleh dari rekening Bank
Mutiara di New York berdasarkan putusan
pengadilan, yang kemudian putusan tersebut
telah dibatalkan karena tidak sesuai dengan
Konstitusi Amerika Serikat. Saat ini, John Liegey
and entitas Weston lainnya harus membayar
kesalahan ini dengan membayar biaya (fee)
konsultan hukum Bank Mutiara dan membayar
denda yang terus meningkat hingga Weston
mengembalikan uang sejumlah lebih dari USD
3,8 Juta kepada Bank Mutiara. Dalam
pertimbangan putusan, dikatakan bahwa
Pengadilan tidak melihat merit dari pernyataan
Weston yang menyatakan bahwa Bank Mutiara
dan pemegang sahamnya, J Trust, memiliki
“unclean hands”.

Dalam putusannya, Pengadilan menjelaskan
bahwa “praktik bisnis yang Liegey jalankan

Jakarta, 11 September 2015, PT Bank JTrust
Indonesia Tbk ("JTrust Bank") stated that On
September 8, 2015, the United States District
Court for the Southern District of New York
held John Liegey, Weston International
Capital Limited, and each Weston affiliate
and subsidiary in contempt for “willfully and
knowingly” refusing to return Bank Mutiara’s
money in defiance of orders to do so. The
Court previously held Weston Capital
Advisors, Inc., another Liegey-controlled
Weston entity, in contempt in March 2014 for
refusing to return money obtained from Bank
Mutiara’s New York bank accounts pursuant
to a judgment that was subsequently vacated
because it violated the United States
Constitution. Now John Liegey himself and
the rest of the Weston entities must answer
for this misconduct, including by paying Bank
Mutiara’s attorney fees and by paying
escalating fines until they return more than
USD 3.8 million to Bank Mutiara. In reaching
this decision, the Court held there was “no
merit” to Weston’s contention that Bank
Mutiara and its parent, J Trust, had “unclean
hands.”

In its decision, the Court explained that
“Liegey’s business practices illustrate that all
of the Weston entities are Liegey’s
instrumentalities,” that Liegey “was the




menunjukkan bahwa seluruh entitas Weston
hanyalah alat yang digunakan oleh Liegey untuk
mendukung  rencananya,” bahwa Liegey
merupakan “pihak yang harus bertanggung
jawab atas tindakan buruk Weston” dan Liegey
“sangat menyadari adanya perintah Pengadilan
untuk mengembalikan uang , namun sebaliknya,
Liegey tidak mengindahkan perintah
Pengadilan”. Pengadilan juga menjelaskan lebih
lanjut bahwa Weston Capital Advisors “telah
menghabiskan waktu lebih dari satu tahun
untuk menentang perintah pengadilan (padahal
secara sadar mengetahui bahwa tidak memiliki
kemampuan untuk patuh)”, sementara di sisi
lain  Liegey “menghabiskan lebih  dari
USD800,000 dari uang Bank Mutiara untuk
membiayai biaya hidup Liegey yang terdiri dari
biaya apartemen di Manhattan senilai
USD10,000 per bulan, biaya apartemen di
London senilai USD20,000 per bulan, gajinya
senilai USD18,000 per bulan, dan juga biaya
hidup keluarganya senilai hampir USD200,000.”
Pengadilan menyatakan Liegey telah
menggunakan kekuasaannya atas entitas Weston
untuk memudahkannya mendapatkan
keuntungan dari uang senilai USD3,6 Juta
sementara dirinya tidak mengindahkan perintah
pengadilan.”

Setelah mengetahui bahwa kesalahan Liegey
dan Weston “menyebabkan kerugian parah,
tidak hanya kepada Bank Mutiara yang sejumlah
USD3,2 Juta telah diambil secara paksa, namun

juga terhadap efektivitas dari perintah
pengadilan  secara  keseluruhan,” maka
kemudian Pengadilan memperluas Putusan

Maret 2014 yang sebelumnya menyatakan
Weston Capital Advisors, Inc. telah melakukan
penghinan terhadap pengadilan dan
menyatakan bahwa Liegey, Weston
International Capital Management (Luxembourg)
S.A., Weston International Capital (Mauritius)
Ltd., Weston International Capital Ltd., Weston
Capital Services Ltd., First Capital Management
Ltd., First Global Funds Ltd. PCC, Weston
International Investments Limited, Arlington
Assets Investments Ltd., Weston International
Asset Recovery Co. Ltd., dan Weston
International Asset Recovery Corporation Inc.

instigator” of Weston’s wrongful conduct, and
that Liegey “was fully aware of the Court’s
order to return the funds, but instead . ..
simply ignored the Court’s order.” The Court
further detailed that Weston Capital Advisors
“spent over a year challenging the Court’s
orders (knowing full-well that it lacked the
capacity to ever comply),” even while Liegey
“ spent over $800,000 of Bank Mutiara funds
on Liegey’s $10,000-a-month Manhattan
apartment, his $20,000-a-month London
apartment, his $18,000-a-month salary, as
well as almost $200,000 in payments to his
family.” The Court found that Liegey had
“exploited his control over the Weston
entities to enable him to reap the benefits of
the $3.6 million windfall while thumbing his
nose at the Court's orders.”

After finding that Liegey’s and Weston’s
improper conduct “poses severe harm, not
just to Bank Mutiara, which was wrongfully
deprived of $3.2 million, but to the
effectiveness of this Court’s orders in
general,” the Court expanded its March 2014
order holding Weston Capital Advisors, Inc. in
contempt and held each of Liegey, Weston
International Capital Management
(Luxembourg) S.A., Weston International
Capital (Mauritius) Ltd., Weston International
Capital Ltd., Weston Capital Services Ltd.,
First Capital Management Ltd., First Global
Funds Ltd. PCC, Weston International
Investments  Limited, Arlington  Assets
Investments Ltd., Weston International Asset
Recovery Co. Ltd., and Weston International
Asset Recovery Corporation Inc. in contempt,
The Court also ordered Liegey and each
Weston entity each Weston entity to
(1) repay more than USD 3.8 million to Bank
Mutiara, (2) pay escalating fines starting at
USD 1,000 per day (and doubling each month)
until they repay Bank Mutiara, and (3)
reimburse Bank Mutiara its attorney fees.




juga telah melakukan penghinaan terhadap
pengadilan dan Pengadilan juga memerintahkan
Liegey dan tiap-tiap entitas Weston untuk: (1)
mengembalikan uang sejumlah USD 3,8 Juta
kepada Bank Mutiara, (2) membayar denda yang
terus meningkat dimulai dari USD1,000 per hari
(dan  menjadi kelipatannya pada bulan
berikutnya) sampai dengan mereka dapat
mengembalikan uang Bank Mutiara, dan (3)
mengganti biaya konsultan hukum Bank Mutiara.

Perkara Weston Capital Advisors, Inc. melawan
PT Bank Mutiara, Tbk., nomor perkara 13-cv-
6945 (PAC), saat ini ditunda di Pengadilan.
Untuk  informasi lebih
menghubungi:

lanjut, harap

Corporate Secretary

PT Bank JTrust Indonesia Tbk
Hartono Karyatin S

Telp. (021) 29261111

Email : hartono.karyatin@jtrustbank.co.id

The case is Weston Capital Advisors, Inc. v.
PT Bank Mutiara TBK, 13-cv-6945 (PAC),
currently pending in the United States District
Court for the Southern District of New York.

For further information, please contact the
following:

Corporate Secretary

PT Bank JTrust Indonesia Tbk
Hartono Karyatin S

Phone. (021) 29261111

Email : hartono.karyatin@jtrustbank.co.id
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